BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di paparkan mengenai

pandangan istri terhadap suami yang bekerja serabutan dalam memenuhi

nafkah keluarga perspektif sosiologi hukum di kelurahan Bangsal kecamatan

Pesantren kota Kediri, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Keadaan suami serabutan di masyarakat Bangsal dapat di pengaruhi
oleh berbagai permasalahan yang mempengaruhi lingkungan kerja,
seperti kurangnya dukungan terhadap pekerja, kurangnya pekerjaan di
sektor swasta, dan penggunaan lingkungan kerja sebagai tempat kerja.
Suami yang bekerja di lingkungan kerja di harapkan dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari, namun kemampuan mereka untuk bekerja
sendiri mungkin terbatas.

Manusia membutuhkan kehidupan untuk keluarga dan komunitasnya,
karena ia adalah sekelompok yang terhubung dan saling berhubungan.
Individu dan komunitas belajar tentang tindakan dan keputusan yang
dibuat oleh hukum, yang dapat mengarah pada kebebasan pribadi.
Memahami sosiologi hukum membantu mengatasi permasalahan yang
ada di kelurahan Bangsal, di mana masyarakat kurang memiliki
pengetahuan tentang kesadaran hukum dan minimnya Pendidikan

agama.
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B. Saran
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Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti,

maka terdapat saran yang perlu di perhatikan, sebagai berikut:

1.

Bagi seorang suami yang memiliki pekerjaan serabutan agar
senantiasa tetap memperhatikan keluarga seperti memberikan nafkah
kepada istri dan anak, sedikit demi sedikit mengurangi minum-
minuman keras, melakukan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah
tangga, tidak menggantungkan pekerjaan ke istri. Di saat istri sibuk
bekerja alangkah baiknya suami juga ikut membantu istri bekerja
dalam memenuhi kebutuhan, dan upah yang di dapat istri ketika
bekerja alangkah baiknya di gunakan sebagaimana kebutuhan yang di

perlukan.

. Bagi seorang istri yang suaminya bekerja serabutan di samping itu

memiliki krisis akhlak agar senantiasa sabar dan berusaha dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul dalam rumah tangga.
Seorang istri juga harus senantiasa memberi dukungan dan semangat
untuk suaminya yang bekerja serabutan. Harus selalu berkomunikasi
dengan baik-baik dan harus saling mendengarkan pendapat masing-
masing suami istri agar setiap permasalahan seperti tidak di berikanya
nafkah dan lain-lain dapat di selesaikan dan di diskusikan bersama,
sehingga suami tetap dapat berperan dalam kehidupan rumah tangga
dan suami tidak melalaikan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah

tangga.
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